
66 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmadi, A. 2001. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Peternak 

dalam Pemanfataan Jerami Padi dan Jerami Jagung. Skripsi. 

Universitas Brawijaya. Malang.  

Ambarwaty Mahdika, Mario B. Nara1, Defranky Theodorus1, Riry 

Ambarsarie. 2023. MANAJEMEN INFEKSI RABIES BERISIKO 

TINGGI:STUDI KASUS TANPA SERUM ANTI-RABIES. Jurnal 

Kedokteran dan Kesehatan: Publikasi Ilmiah Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 10: (3) :1-10.  

Anugraha, Nurhajar, Randy Angriawan dan Mashud. 2020. Sistem 

Informasi Gepgrafis Layanan Publik Lingkup Kota Makassar 

Berbasis Web. Journal of Computer and Information Technology. 

4(1) :35-40.  

Bahfiarti, Tuti, Arianto, Jeanny Maria Fatimah, dan Muhammad Farid. 2020. 

Literasi Multikulturan Komunitas Etnik Kampung Rama Kecamatan 

Panakukang Kota Makassar. Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 26(2) : 53-59.  

Bronnert J, Wilde H, Tepsumethanaon V, et al. Organ transplantations and 

rabies transmission. J Travel Med. 2007;14:177-180. 

Budayanti, N. N. S. 2020. Penerapan Konsep One Health Dalam 

Penanganan Kasus Rabies. Udayana One Health Collaborating 

Center : Deepublish.  



67 
 

Clarissa, Agatha Gracecia Nindra  dan Shirly Gunawan. 2023. GAMBARAN 

TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT DENPASAR BALI 

MENGENAI PENCEGAHAN DAN TATALAKSANA RABIES. Syntax 

Literate: Jurnal Ilmiah Anda. 8(5):1-4.  

Daulay S. 2001. Peranan masyarakat dan pemerintah daerah dalam upaya 

pencegahan dan penyebaran rabies serta dampaknya terhadap 

pariwisata. (Disertation) Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

Deshmukh,D.,  Damle,  A.,  Bajaj,  J.,  Bhakre,  J.,  &  Patil,  N.  (2011).  

Fatal  rabies  despite  post-exposure prophylaxis. Indian Journal of 

Medical Microbiology. 29(2), 178–191. 

Dibia IN, Sumiarto B, Susetya H, Putra AGG, Scott-Orr H. 2015. Faktor-

faktor Anda Rabies pada Anjing di Bali. J Veteriner. 16(3): 389-398 

Donald L. Noah, DVM, MPH; Cherie L. Drenzek, DVM, MS; Jean S. Smith, 

MS; John W. Krebs, MS; Lillian Orciari, MS; John Shaddock, Anda; 

Dane Sanderlin, MS; Sylvia Whitfield, MS; Makonnen Fekadu, DVM, 

PhD.  

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. Data Gigitan Hewan Penular 

Rabies di Sulawesi Selatan Tahun 2023.  

Hastuti. 2008. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Sapi Potong di 

Tinjau Dari Angka Konsepsi dan Service Per Conception. Mediagro. 

4(1): 12- 20. 

Herlinae, H., Yemima, Y., & Roda’i, J. (2013). Hubungan Pengetahuan 

Masyarakat Pemelihara Anjing Tentang Bahaya Rabies Terhadap 



68 
 

Partisipasi Pencegahan. JURNAL ILMU HEWANI TROPIKA 

(JOURNAL OF TROPICAL ANIMAL SCIENCE), 2(2), 57– 63. 

Hoetama E., A.P. Tanri, Livia F. Gianni, Kezia B. Kusuma,Harsya D. 

Gunardi, dan Efrem F.Suryadi. Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 

Masyarakat terhadap Penyakit Rabies di Kabupaten Manggarai, 

Nusa Tenggara Timur, 2014.  

Inoue, K., Youko S., Ichiro K., Toshio I., Takeo S., dan Kinjiro M. 2003. An 

Improved Method For Recovering Rabies Virus From Cloned cDNA. 

Journal of Virological Methods. 107(2) : 229-236.  

James G. Olson, PhD; Charles E. Rupprecht, VMD, PhD; and James E. 

Childs, ScD. 1998. Epidemiology of Human Rabies in the United 

*tates, 1980 to 1996. Annals of Internal Medicine. 128(11) : 992-930.  

Jayusman, Iyus dan Oka A. K. Shavab. 2020. Studi Deskriptif Kuantitatif 

Tentang Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Edmodo Dalam Pembelajaran Sejarah. Jurnal 

Artefak. 7(1) : 13- 20. 

Jeany CH, Wattumena, Suharyo. 2011. Beberapa faktor risiko kejadian 

rabies pada anjing di Ambon. J. Kesehatan Masyarakat 6(1): 24-29. 

Kementerian Kesehatan Republik Anda. Data Gigitan Hewan Penular 

Rabies di Sulawesi Selatan tahun 2023.  

Leung, Alexander K. C., H. Dele Davies, dan Kam-Lun Ellis Hon. 2007. 

Rabies: Epidemiology, Pathogenesis, and Prophylaxis. Advances in 

Therapy. 24(6) :1340-1347.  



69 
 

Lukman, W. 2008. Pengetahuan Peternak Sebagai Prospek 

Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 

Surade Kabupaten Sukabumi. Skripsi. Fakultas Peternakan Institut 

Pertanian Bogor. Bogor.  

Mardikanto, T. 2009. Membangun Pertanian Modern. UNS Press, 

Surakarta.  

Manro, Nike Maya dan Nadia Yovani. 2018. Menuju Anda Bebas Rabies 

2020 : Problem Institusi Dalam Implementasi Kebijakan Kesehatan 

Publik Di Bali. Jurnal Kebijakan Kesehatan Anda : JKKI. 7(4) : 168-

177.  

Mattos CA, Rupprecht A. 2001. Rhabdoviruses. In: Fields Virology. New 

York: Lippincott William & Wilkins. 1(7) : 1245-1277.  

Matibag GC, Ohbayashi Y, Kanda K, Yamashina H, Kumara B, Perera G, 

et al. A pilot study on the usefulness of information and education 

campaign materials in enhancing the knowledge, attitude and 

practice on rabies in rural Sri Lanka. J Infect Developing Countries. 

2009;3(1):55-64 

Nadalian, M. G., Tadjbakhsh H., Mokhber-Dezfuli M.R., Rezakhani A., 

Simani S., dan Bolourchi M. 2016. Rabies and Its Present Situation 

in Iran. Iranian Journal of Ruminants Health Research. 1(2 ):32-3.  

Notoatmodjo, S. 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Badan 

Litbangkes – Kementerian Kesehatan RI. Anda. 



70 
 

Notoatmodjo,   S. 2020.  Pengantar   Ilmu   Kesehatan Masyarakat. Anda: 

Rineka Cipta. 

Nugraha, Elisabeth Yulia, I Wayan Batan2 , I Made Kardena. Sistem 

Pemeliharaan Anjing dan Tingkat Pemahaman Masyarakat terhadap 

Penyakit Rabies di Kabupaten Bangli, Bali. 2007. Jurnal veteriner. 

18(2) :1-9. 

Parwis, Muhammad., Teuku Reza Ferasyi, Muhammad Hambal, Dasrul, 

Razali dan Andi Novita. 2016. Kajian Pengetahuan, Sikap, dan 

Tindakan Masyarakat Dalam Mewaspadai Gigitan Anjing Sebagai 

Hewan Penular Rabbies (HPR) Di Kota Banda Aceh. Jurnal Medika 

Veterinaria. 10 (1) : 17-23.  

Putra, A. A. G., Hampson, K., Girardi, J., Hiby, E., Darryn Knobel, I., 

Mardiana, W., Townsend, S., & Scott-Orr, H. 2013. Response to a 

rabies epidemic, Bali, Anda, 2008–2011. Emerging Infectious 

Diseases. 19(4):648. 

Putra A. A. G. 2011. Epidemiologi Rabies di Bali: Analisis Kasus Rabies 

pada “Semi Freeranging Dog” dan Signifikasinya dalam Siklus 

Penularan Rabies dengan Pendekatan Ekosistem. Buletin Veteriner 

23(78): 45-55. 

Permatananda Pande Ayu Naya Kasih, Putu Nita Cahyawati2, Anak Agung 

Sri Agung Aryastuti3, Asri Lestarini. 2022. Upaya Pencegahan 

Rabies di Desa Taman, Bali. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang 

Sosial dan Humaniora. 1(3): 537 –363 



71 
 

Rahman, R. 2015. Tingkat Pengetahuan Peternak Dalam Pengelolaan 

Reproduksi Ternak Sapi Bali Betina Di Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Rajendra Singha, Karam Pal Singhb, Susan Cheriana, Mani Saminathana, 

Sanjay Kapoorc,G.B. Manjunatha Reddyd, Shibani Pandaaand 

Kuldeep Dhama. 2017. Rabies–epidemiology, pathogenesis, public 

health concerns and advances indiagnosis and control: a 

comprehensive review. Veterinary Quartel. 37(1) : 212–251. 

Rupprecht CE, Willoughby R, Slate D, et al. Current and future trends in the 

prevention, treatment and control of rabies. 2006. Expert Rev Anti 

Infect Ther. 4:1021-1038. 

Rumlawang, Francis Y. Dan Mario Ivan N. 2011. Analisa Kestabilan Model 

Penyebaran Penyakit Rabies. Jurnal Barekeng. 5(2) : 39-44.  

Rustam, H. K. (2022). Peninjauan Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan 

Tindakan Pencegahan Terhadap Penyakit Rabies di Soppeng. 

Infokes: Jurnal Ilmiah Rekam Medis Dan Informatika Kesehatan, 

12(2), 52–60.  

Sarjana, N. K. A. S., Prasetyawati, A. E., & Budiani, D. R. (2018). Hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan tindakan pencegahan 

penyakit rabies pada warga di wilayah Puskesmas Kuta II.  

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabet 



72 
 

Smith, Jean S. 1996. New Aspects of Rabies With Emphasis on 

Epidemiology, Diagnosis, and Prevention of Disease in the United 

States. American Society for Microbiology. 9(1) : 166-176.  

Soeharsono. 2002. Zoonosis Penyakit Menular dari Hewan ke Manusia. 

Penerbit Kanisius :  Anda.  

Sopi, Ira Indriaty Paskalita Bule, Fridolina Mau. 2015. Pengetahuan,  sikap,  

dan  perilaku  masyarakat  dalam  kaitannya dengan   kejadian   

rabies   di   Kabupaten   Flores   Timur,   Sikka, Manggarai, dan 

Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur. JHECDs. 1(1):12-16. 

Sriasih, M., Sulaiman N. D., Wayan W., Muhamad A., dan Anwar R. 2020. 

Tingkat Pengetahuan Publik (pulbic knowledge) Terhadap Penyakit 

Hewan Menular Strategis Rabies Dalam Upaya Mendukung Status 

Lombok Bebas Rabies. Jurnal Gema Ngabdi. 2(3) : 222-227.  

Tanzil, Kunadi. 2014. PENYAKIT RABIES DAN 

PENATALAKSANAANNYA. E-Journal WIDYA Kesehatan Dan 

Lingkungan. 1(1):1-9. 

Toltzis P. 2007. Rabies. In: Kliegman RM, Behrman RE, Jenson HB, et al, 

eds. Nelson Textbook of Pediatrics. 18th ed.  Philadelphia: Saunders 

Elsevier.1423-1426.  

Utami, Sri dan Bambang S. 2012. Tingkat dan Faktor Risiko Kekebalan 

Protektif Terhadap Rabies pada Anjing di Kota Makassar. Jurnal 

veteriner. 13(1):77-85.  



73 
 

Wagiu Rhesa B., Dina V. Rombot, dan Margareth Sapulete. 2023. Perilaku  

Masyarakat  terhadap  Pencegahan  Penyakit  Rabies  di  Desa  

Pahaleten Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa. Jurnal 

Kedokteran Komunitas dan Tropik. 1(1):12-15. 

Wilde H, Hemachudha T, Wacharapluesadee S, LumlertdachaB, 

Tepsumethanon V. 2013. Rabies in Asia: the classical zoonosis. In: 

One health: the human-animal-environmentinterfaces  in  emerging  

infectious  diseases.  Berlin:Springer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 : LEMBAR KUISIONER  

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : 
2. Tanggal/Bulan/Tahun lahir : 
3. Umur : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan : 
6. Jenis Kelamin 

a. Perempuan 
b. Laki-laki 

7. Tanggal Wawancara : 
8. Alamat : 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Apakah Anda pernah mendengar mengenai rabies atau penyakit anjing 
gila sebelumnya? 

a) Pernah 
b. Tidak Pernah 
c. Tidak tahu 
d. Yang lain : 

2. Bila pernah, dari mana Anda mendengar mengenai rabies? 
a. Media elektronik 
b. Media cetak 
c. Pemerintah setempat 
d. Masyarakat 

3. Apakah Anda pernah mendapat penyuluhan mengenai rabies 

sebelumnya? 

a. Pernah 

Selamat pagi/ siang bapak/ibu, saya Puput Fidela Mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Hewan Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian yang berjudul, 

TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP BAHAYA RABIES DAN 

PENCEGAHANNYA DI KAMPUNG RAMA KOTA MAKASSAR, oleh karena itu kami membutuhkan 

waktu dan perhatian bapak/ibu selama beberapa menit untuk menjawab pertanyaan. Semua 

jawaban yang bapak/ibu sampaikan dan identitas bapak/ibu akan sangat dirahasiakan. Kami sangat 

mengharapkan bantuan dari bapak/ibu untuk memberikan keterangan yang cermat dan jujur, 

namun bapak/ibu berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini jika memang tidak berkenan. 

Baiklah bapak/ibu, Terima kasih atas waktunya. Sekarang akan kami mulai wawancaranya 
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b. Tidak Pernah 
c. Tidak tahu 
d. Yang lain : 

4. Bila pernah, berapa kali Anda telah mengikuti penyuluhan mengenai 

rabies? 

a. Satu kali 
b. Dua kali 
c. Lebih dari dua 
d. Yang lain : 

5. Apakah Anda memiliki anjing/kucing/kera peliharaan? 

a) Ya, anjing 
b) Ya, kucing 
c) Ya, anjing dan kucing 
d) Tidak Ada 

6. Berapa jumlah anjing/kucing/kera Anda ? 

a) 1 
b) 2 
c) 3 
d) Yang lain : 

7. Apakah anjing atau kucing atau kera yang Anda pelihara sudah 
divaksin rabies? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak tahu 
d. Yang lain : 

8. Jika telah divaksin, berapa kali anjing atau kucing atau kera Anda 

divaksin? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak tahu 
d. Yang lain : 

9. Apakah disekitar rumah Anda terdapat anjing atau kucing atau kera 

liar? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak tahu 
d. Yang lain : 

10. Apakah anjing atau kucing atau kera peliharaan Anda dapat 

berkontak langsung dengan hewan liar? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak tahu 
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d. Yang lain  

B. PENGETAHUAN RESPONDEN 

 
1. Apa itu penyakit rabies? 
a) Penyakit yang dapat menyerang sistem pendengaran anjing dan 

kucing 
b) Penyakit yang dapat menyerang sistem pencernaan anjing dan 

kucing 
c) Penyakit yang dapat menyerang sistem saraf anjing dan kucing 
d) Penyakit yang dapat menyerang bagian ekor anjing dan kucing 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

2.  Rabies dibagi menjadi berapa jenis? 
a) Furious dan dumb 
b) Rhabdoviridae 
c) Parasitik 
d) Ensefalitik 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

3.  Apakah penyebab penyakit rabies? 
a) Penyakit yang disebabkan oleh virus 
b) Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
c) Penyakit yang dapat disebabkan oleh jamur 
d) Penyakit yang dapat disebabkan oleh alergi 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 
4. Selain anjing, hewan apa saja yang dapat menularkan rabies? 
a) Kucing dan kera 
b) Babi dan lalat 
c) Nyamuk dan lalat 
d) Ikan dan Udang 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

5. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan ke hewan? 
a) Melalui gigitan ular 
b) Melalui gigitan nyamuk 
c) Melalui gigitan anjing dan kucing yang terinfeksi 
d) Melalui gigitan babi 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

6. Berapa lama masa inkubasi rabies pada hewan? 
a) 2-8 minggu 
b) 3-7 minggu 
c) 8-12 minggu 
d) 1-2 hari 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

Pilihlah (X) jawaban yang menurut Anda paling 

benar dari semua pilihan yang tersedia. 
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7. Bagaimana gejala hewan yang terkena rabies? 
a) Takut terhadap kegelapan 
b) Takut terhadap air dan cahaya 
c) Mampu mengenali tuannya 
d) Bermain dengan anjing lain 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

8. Berapa hari anjing atau kucing yang menggigit dapat di observasi? 
a) 3 hari 
b) 5 hari 
c) 7 hari 
d) 14 hari 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 
9. Pada manusia sistem yang diserang oleh rabies adalah? 
a) Sistem pencernaan 
b) Sistem saraf 
c) Sistem pendengaran 
d) Sistem pengelihatan 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 
10. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan ke manusia? 

a) Melalui luka gigitan langsung atau luka terkena air liur serta melalui 
cakaran hewan tertular rabies 

b) Memakan olahan dari hewan yang terinfeksi rabies 
c) Menyentuh hewan yang terinfeksi rabies 
d) Menyentuh bekas makan atau minum hewan terinfeksi rabies 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 
11. Bagaimana gejala awal manusia yang terinfeksi rabies? 
a) Demam dan sakit kepala 
b) Bersin 
c) Batuk 
d) Mimisan 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

12. Bagian tubuh yang paling berbahaya apabila digigit hewan 

tertular rabies adalah? 
a) Kepala 
b) Tangan 
c) Kaki 
d) Paha 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

13. Apa pertolongan pertama saat digigit anjing? 
a) Mencuci bekas gigitan dengan air mengalir dan sabun 
b) Mencuci bekas gigitan dengan air yang sudah dihangatkan 
c) Mencuci bekas gigitan dengan air dingin 
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d) Dibiarkan saja 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

14. Alasan mengapa anjing yang menunjukkan gejala rabies atau 

tanda tanda rabies harus ditangkap karena? 
a) Supaya anjing di karantina dan di observasi 
b) Supaya anjing di musnahkan 
c) Supaya anjing tetap hidup 
d) Supaya tidak menganggu manusia 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

15. Bagaimana cara agar anjing atau kucing tidak  terinfeksi rabies? 
a) Melakukan vaksinasi terhadap anjing dan kucing 
b) Memberi makanan kepada anjing peliharaan secara teratur 
c) Memberi vitamin secara rutin pada anjing peliharaan 
d) Memandikan anjing peliharaan secara teratur 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

16. Berapa kali vaksin rabies pada anjing dilakukan? 
a) Sekali tiap tahun 
b) Setiap dua tahun 
c) Setiap minggu 
d) Setiap hari 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 

17. Siapa yang berwenang memberikan vaksin rabies kepada 

hewan? 
a) Dokter hewan dan dinas terkait 
b) Pemilik hewan 
c) Peternak 
d) Mantri 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain : 
18. Bagaimana cara pemeliharaan anjing yang benar? 
a) Dibiarkan berkeliaran di dekat rumah 
b) Dikandangkan di dalam lingkungan rumah 
c) Dibiarkan saja 
d) Dibirkan masuk pekarangan orang lain 
e) Tidak tahu 
f) Yang lain 
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C. PRAKTIK RESPONDEN 

 
No. 

 
Aspek 

Pilihan 

Benar Salah 
Tidak 
tahu 

1. 
Penyakit rabies merupakan penyakit yang menular dari hewan ke 
hewan dan dari hewan ke manusia 

   

2. Penyakit rabies dapat ditularkan pada manusia melalui gigitan 
anjing dan kucing 

   

3. 
Anjing atau kucing peliharaan sebaiknya tidak dibiarkan 
berkeliaran dan bergabung bersama anjing dan kucing liar lainnya 

   

4. 
Anjing atau kucing liar lebih beresiko terserang penyakit rabies 
dibandingkan anjing atau kucing peliharaan 

   

5. 
Anjing atau kucing yang bersifat agresif harus dicurigai 
sebagai hewan yang terserang rabies 

   

6. 
Anjing yang menunjukkan gejala rabies atau mengigit manusia 
sebaiknya dilaporkan ke dinas setempat 

   

7. 
Tindakan vaksinasi sebaiknya dilakukan sekali setiap tahun dan 
dilakukan oleh Dokter Hewan serta dinas setempat 

   

8. 
Tindakan vaksinasi rabies dapat mencegah anjing dan kucing 
dari serangan penyakit rabies 

   

9. 
Manusia yang tergigit sebaiknya dibawah ke puskesmas atau klinik 
dokter terdekat untuk ditangani dan mendapatkan vaksin rabies 

   

10
. 

Jika terjadi kasus gigitan sebaiknya dilaporkan kepada aparat 
setempat 

   

11
. 

Pencucian luka gigitan sebaiknya menggunakan air mengalir dan 
sabun 

   

12
. 

Eliminasi anjing liar menjadi salah satu upaya menekan kejadian 
rabies 

   

13
. 

Memakan hewan yang diduga tertular rabies akan menyebabkan 
manusia tertular rabies 

   

14
. 

Jika ditemukan hewan yang tertular rabies langsung di bunuh    

15
. 

Jalur masuk anjing dan kucing dari satu daerah ke daerah lain 
perlu dibatasi agar penularan rabies dapat dicegah 
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LAMPIRAN 2 : Definisi Operasional 

Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran dari tiap variabel yang 

telah di tentukan peneliti mengenai indikator yang akan diteliti.  

Variabel Definisi 

operasional 

Instrumen  Skala 

ukur  

Hasil pengukuran  

Pengetahuan 

tentang 

rabies  

Pengetahuan 

yang dimiliki 

responden 

mengenai 

Rabies, 

melalui: 

informasi, 

Penyebab, 

Penyebaran 

dan Gejala 

kuisioner Interval  1. Baik: Jika Nilai 

pengetahuan di 

atas 80% 

2. Sedang : Jika 

nilai 

pengetahuan 

berada di atas 

51-80% 

3. Kurang: Jika 

nilai 

pengetahuan 

berada di 

bawah 50% 

(Sriasih dkk. 

2020) 

Perilaku  Perilaku atau 

tindakan 

kuisioner interval 1. Baik : > 50% 
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yang dimiliki 

responden 

untuk 

mencegah 

penularan 

rabies  

2. Buruk: 

<50% 

(Wicaksono dkk. 

2018).  

Umur  Masa hidup 

responden 

sejak dari 

lahir sampai 

saat 

penelitian 

Kuisioner  Rasio  Dalam satuan 

Tahun  

1. Masa 

remaja awal 

usia 12 – 16 

tahun  

2. Masa 

remaja akhir 

usia 17 – 25 

tahun  

3. Masa 

dewasa 

awal usia 26 

– 35 tahun  

4. Masa 

dewasa 

akhir usia 
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36 – 45 

tahun  

5. Masa lansia 

awal usia 46 

– 55 tahun  

6. Masa lansia 

akhir usia 

56 – 65 

tahun 

(Sonang 

dkk. 2019).  

Pendidikan 

terakhir  

Pendidikan 

terakhir yang 

di dapat dari 

proses yang 

formal 

Kuesioner Nominal 1. Tidak sekolah 

2. SD 

3. SMP  

4. SMA  

5. D3/S1 

Pekerjaan Profesi yang 

dilakukan 

responden 

Kuesioner  Nominal Jenis Pekerjaan  

1. Tidak bekerja 

2. PNS  

3. Wiraswasta  

4.Karyawan 

Swasta  
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LAMPIRAN 3 : Alur Penelitian  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori  
Hasil pencarian masalah  

Masalah Penelitian  

Tujuan Penelitian 

Survei Lapangan Di Kampung Rama Kota 

Makassar  

Pengambilan Sampel dengan Penyebaran kuisioner 

Kuisioner  

Pengumpulan Data  

Pengolahan dan 

Analisis 

Hasil Penelitian  

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 
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LAMPIRAN 4 : DATA PRIMER  
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LAMPIRAN 5 : Dokumentasi  

 

 

 

 

 


